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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Whitening cream non-BPOM merupakan jenis kosmetik berbentuk krim
yang dibuat dengan campuran bahan kimia tertentu yang ditujukan untuk
mencerahkan warna kulit. Saat ini krim pencerah kulit sangat banyak diminati
oleh perempuan %ri berbagai rentang usia, mulai dari remaja hingga orang
dewasa. Banyak dari mereka tertarik menggunakan whitening cream non-BPOM
untuk membuat kulit wajahnya lebih cerah dan halus secara instan. Hal ini tak
lepas dari persepsi umum yang menganggap kulit cerah merupakan syarat

kecantikan bagi wanita (Warsi et al., 2022). Produk pencerah kulit wajah yang

%um memperoleh izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Indonesia berisiko mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat merusak
struktur kulit, terutama lapisan epitel. BPOM berperan untuk memastikan bahwa
produk kosmetik yang beredar di pasaran aman bagi penggunanya.. Eoduk yang
tidak terdaftar atau mengandung bahan yang tidak terstandarisasi dapat
menyebabkan gangguan pada sel-sel kulit, termasuk sel epitel yang membentuk
lapisan pelindung permukaan kulit. Sel epitel berfungsi melindungi tubuh dari
kerusakan mekanis, infeksi, dan kehilangan cairan. Penggunaan produk pencerah
kulit yang mengandung bahan kimia yang tidak terkontrol, seperti hidrokuinon,
merkuri atau asam retinoat dapat menyebabkan iritasi, pengelupasan kulit, serta
merusak kolagen dan elastin yang ada pada lapisan dermis, mengurangi ketahanan
kulit dan meningkatkan kerentanannya terhadap kerusakan. Selain itu,

penggunaan produk tersebut dapat memicu reaksi alergi dan peradangan pada




kulit, yang mengganggu integritas sel epitel dan meningkatkan risiko infeksi
(Raszewska-Famielec & Flieger, 2022).

Para wanita, khususnya remaja belum paham dan bijak dalam memilih
produk skincare dalam bentuk whitening cream, sehingga perlu lebih berhati-hati
karena harga produk palsu terkadang sangat murah dan memberikan hasil yang
cepat. Sering kali produk whitening tersebut mengandung gﬂlﬂ berbahaya yang
membuat kulit menjadi putih seketika, namun risiko dan bahaya dalam
menggunakan produk whitening menimbulkan kerugian yang besar, banyak
wanita khususnya remaja yang menginginkan kulit putih secara instan tanpa
disadari produk tersebut tidak mempunyai izin edar (Tarigan et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan Eﬁlda tahun 2024 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menemukan bahwa 49,20%
mahasiswi berisiko tinggi terkena penyakit kulit akibat penggunaan whitening
cream wajah. Penelitian ini menunjukkan dampak serius dari penggunaan produk
kosmetik, yang sering digunakan oleh wanita terutama gadis remaja. Whitening
cream yang dimaksud untuk mencerahkan kulit sering kali mengandung bahan-
bahan berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon dan asam retinoat, yang dapat
menyebabkan berbagai masalah kulit, mulai dari alergi hingga kanker. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa banyak mahasiswi tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang komposisi produk yang mereka gunakan, sehingga meningkatkan
risiko keschatan mereka (Ananda et al., 2024). Selain itu, laporan ﬂdan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menyebutkan ditemukan ratusan ribu
produk kosmetik ilegal pada tahun 2024, banyak di antaranya mengandung bahan

berbahaya. Data menunjukkan bahwa seckitar 20% mahasiswi menggunakan




produk whitening, dan tingginya prevalensi risiko penyakit kulit di kalangan
mahasiswi menunjukkan dampak serius penggunaan whitening cream.
ﬁrdasa:kan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 mahasiswi
Elstitut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
didapatkan hasil 6 responden dengan kulit wajah yang normal, sedangkan 4
responden didapatkan hasil kulit wajah yang tidak normal.

Para wanita, khususnya remaja belum paham dan bijak dalam memilih
produk skincare dalam bentuk whitening cream. Whitening cream alah
campuran bahan yang dioleskan pada lapisan terluar kulit dengan fungsi untuk
menjadikan kulit lebih putih dan cerah (Simaremare, 2020). Penggunaan merkuri
pada whitening cream dapat menyebabkan berbagai penyebab, antara lain alergi,
iritasi, hingga perubahan warna kulit yang dapat berujung pada kematian. Dampak
pemakaian merkuri diawali dengan munculnya flek hitam pada kulit hingga
akhimya menimbulkan alergi dan iritasi kulit (Ditjen POM, 2020). Whitening
cream ng mengandung hidrokuinon kerap digunakan untuk menyamarkan flek
hitam di wajah. Efek pencerah dari hidrokuinon berlangsung secara perlahan,
namun akan tampak lebih cepat jika digunakan dalam konsentrasi yang lebih
tinggi. Peningkatan kadarnya menyebabkan ka samping yang tidak diinginkan
seperti berkembangnya berbagai penyakit, mulai dari vitiligo (hilangnya pigmen
kulit yang menyebabkan munculnya area putih seperti panu) hingga okronosis
(kulit menjadi hitam atau biru). Penggunaan hidrokuinon %am jangka panjang
juga dapat menyebabkan gejala kanker, kelainan ginjal, dan proliferasi sel, serta
dapat bersifat karsinogenik dan teratogenik (Muadifah & Ngibad, 2020).

Penggunaan produk pencerah kulit wajah yang tidak terdaftar di Badan Pengawas




Obat dan Makanan (BPOM) berpotensi merusak struktur kulit, khususnya lapisan
epitel yang berfungsi sebagai pelindung tubuh. Sel epitel adalah sel vang
membentuk lapisan luar kulit (epidermis) dan berperan penting sebagai
penghalang terhadap pengaruh buruk dari lingkungan, seperti infeksi dan
kehilangan cairan. glah satu bahan yang sering ditemukan dalam produk
pencerah kulit ilegal adalah merkuri dan hidroquinon, yang jika digunakan dalam
jumlah berlebihan, dapat menyebabkan kerusakan pada kulit. Bahan seperti
merkuri, yang umumnya digunakan untuk mencerahkan kulit, dapat mengganggu
proses regenerasi sel-sel kulit dan merusak struktur kolagen pada dermis, lapisan
kulit di bawah epidermis. Merkuri juga dapat menyebabkan pengelupasan kulit,
yang pada gilirannya merusak lapisan epitel, mengurangi kemampuan kulit untuk
melindungi tubuh, dan meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi. Selain itu,
bahan kimia dalam produk pemutih kulit dapat menyebabkan peradangan pada
kulit, yang mengganggu integritas sel epitel dan berisiko merusak lapisan
pelindung kulit (Birsan et al., 2023).

Penting untuk melakukan edukasi kepada mahasiswa ﬁstitut Teknologi
Sains dan Keschatan Insan Cendekia Medika Jombang mengenai pemakaian
produk yang aman untuk perawatan kulitnya. Mahasiwa perlu lebih
memperhatikan kesehatan kulit wajah mereka karena pemakaian whitening cream
dengan kandungan yang berbahaya dapat merusak sel epitel pada kulit wajah
mereka. @erdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Sel Epitel Kulit Wajah Pengguna Whitening
Cream non-BPOM pada Mahasiswa Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan

Cendekia Medika Jombang” untuk mengetahui kondisi sel epitel pada kulit wajah




di kalangan Mahasiswa Estitut Teknologi Sains dan Keschatan Insan Cendekia

Medika Jombang.

% Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah gambaran sel epitel kulit wajah pengguna
whitening cream non-BPOM pada Mahasiswi Institut Teknologi Sains dan

Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang?”.

ﬁ Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penulis memiliki tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran sel epitel kulit wajah pengguna
whitening cream non-BPOM pada Mahasiswi Pnstitut Teknologi Sains dan

Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.

?.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan di
bidang sitohistologi mengenai gambaran sel epitel kulit wajah pengguna
whitening cream non-BPOM pada Mahasiswa Elstitut Teknologi Sains dan
Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang Eil‘l dapat dijadikan referensi bagi

pembaca.




1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa untuk mengetahui bahaya penggunaan whitening cream
non-BPOM yang ngandung bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon
secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan pada kulit wajah dan ebagai
sarana untuk mengetahui gambaran sel epitel pada kulit wajah dalam penggunaan

whitening cream non-BPOM bagi pembaca.
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2.1.1

s

TINJAUAN PUSTAKA
Whitening Cream non-BPOM
Definisi Whitening Cream non-BPOM

Whitening cream non-BPOM merupakan salah satu jenis kosmetik yang
diformulasikan untuk mengatasi masalah hiperpigmentasi kulit. Manfaat krim
pencerah kulit wajah ini antara lain mengurangi hiperpigmentasi, meratakan
warna kulit yang terkena paparan sinar matahari serta menyamarkan bintik-bintik
gelap di wajah. Meskipun terdapat berbagai manfaat yang menguntungkan,
penggunaan krim ini juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi penggunanya
(Haryanti, Auliya, et al., 2020).

Dampak tersebut biasanya timbul akibat penggunaan yang tidak sesuai
dengan petunjuk, baik karena dosis yang berlebihan maupun ketidaksesuaian
dengan jenis kulit pengguna. ﬂnggunaan yang tidak tepat dapat menimbulkan
berbagai efek samping, seperti rasa gatal, perubahan pigmentasi kulit,
ketergantungan, iritasi, munculnya flek hitam, bahkan risiko kanker kulit. Kondisi
tersebut disebabkan oleh kandungan bahan aktif dalam whitening cream non-
BPOM yang berasal dari zat kimia E:rbahﬂya, seperti merkuri, hidrokuinon, dan

asam retinoat, yang dapat merusak kesehatan kulit (Wulandari et al., 2022).

Gambar 2.1 Whitening Cream non BPOM (Wulandari et al., 2022)




2.1.2 Kandungan Berbahaya Dalam Whitening Cream non-BPOM
g. Merkuri

Merkuri atau raksa (Hg), unsur kimia dengan nomor atom 80 dan
massa molekul relatif 200,59, merupakan salah satu senyawa yang kerap
ditemukan dalam kosmetik dan produk farmasi. Bentuk yang biasa
digunakan dalam kosmetik adalah merkuri anorganik. Penggunaan
merkuri yang tidak sesuai dapat memicu berbagai efek negatif, termasuk
iritasi kulit, perubahan warna kulit, gangguan pada sistem saraf pusat,
kerusakan njal, dan gangguan perkembangan janin. Merkuri
dikategorikan sebagai zat karsinogenik karena kemampuannya
menyebabkan kanker, termasuk kanker kulit (Charlotha, 2020).

2. Hidrokuinon

Hidrokuinon termasuk dalam golongan obat keras yang seharusnya
hanya digunakan di bawah pengawasan medis. Konsentrasi maksimal
hidrokuinon dalam produk kosmetik adalah 2%. Jika digunakan melebihi
batas tersebut, dapat memicu iritasi, kemerahan, rasa terbakar, hingga
munculnya bercak-bercak gelap. Konsentrasi tinggi bahkan dapat
menyebabkan pengelupasan kulit berlebihan dan menghambat produksi
melanin, yang mengakibatkan kondisi kulit menjadi terlalu putih
(okronosis). Dalam jangka panjang, hidrokuinon dapat menyebabkan
gangguan ginjal (nefropati), leukemia, dan kanker hati (adenoma
hepatoseluler), sehingga penggunaannya wajib melalui resep dokter
(Harimurti et al., 2021).

3. Asam Retinoat




gam retinoat atau tretinoin adalah bentuk aktif dari vitamin A
yang digunakan dalam produk pemutih kulit untuk mengurangi
pigmentasi, mempercepat pergantian sel kulit, dan mencegah pembentukan
pigmen baru. Dalam label produk, asam retinoat sering tertulis sebagai
tretinoin (Siti Suhartini, Fatimawali, 2021). Walaupun efektif, senyawa ini
juga berisiko menimbulkan efek samping seperti rasa terbakar, kulit
mengelupas, dan kemerahan. Selain itu, penggunaan berlebihan dapat
berdampak buruk pada ginjal dan berpotensi menimbulkan cacat bawaan
jika digunakan oleh ibu hamil. Oleh karena bahayanya, BPOM melarang
penggunaan asam retinoat dalam kosmetik pemutih kulit (Mahmudah et

al., 2024).

?.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Produk Whitening Cream non-

BPOM

1.

Kebutuhan

Whitening cream kini telah menjadi salah satu produk kecantikan
yang banyak diminati, terutama di kalangan wanita remaja.
Kecenderungan sebagian individu untuk memiliki kulit yang lebih cerah
sering kali dipengaruhi oleh persepsi bahwa warna kulit tertentu dianggap
lebih menarik atau ideal. Padahal, variasi warna kulit merupakan bagian
dari identitas budaya dan karakteristik khas setiap negara. Beberapa orang
dengan kulit terang menginginkan tampilan lebih gelap, sementara yang
berkulit gelap menginginkan kulit yang lebih cerah. Perbedaan preferensi
inilah yang mendorong penggunaan whitening cream sebagai solusi untuk

menunjang penampilan. Sayangnya, masih banyak masyarakat yang




memiliki pengetahuan terbatas mengenai risiko kandungan berbahaya
dalam produk whitening cream, sehingga menjadikan produk ini tetap
populer sebagai alternatif untuk mencerahkan kulit (Ryanda et al., 2022).
Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tindakan seseorang. Seseorang yang menggunakan whitening kulit wajah
sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Karena lingkungan dimana seseorang
harus selalu berpenampilan menarik, maka penggunaan bahan whitening
wajah menjadi suatu hal yang wajib. Penggunaan produk whitening wajah
pada lingkungan tertentu mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kedudukan seseorang dalam lingkungannya (Angraeni et al., 2021).
Media

Media berperan sebagai salah satu faktor pendorong dalam
meningkatnya penggunaan produk kosmetik whitening wajah. Saat ini,
berbagai media menayangkan iklan yang menarik perhatian, seperti
memperlihatkan hasil maksimal dari suatu produk kecantikan. Baik media
cetak maupun elektronik kini memberikan pengaruh signifikan terhadap
keputusan masyarakat dalam menggunakan produk pencerah kulit wajah.
Secara umum, alat komunikasi terbagi menjadi dua jenis, %im media
cetak dan media elektronik. Media cetak bersifat statis dan menekankan
penyampaian pesan secara visual melalui proses pencetakan dengan
menggunakan bahan dasar kertas. Contoh media cetak meliputi surat
kabar, majalah, brosur, pamflet, dan poster. Sementara itu, media sosial

merupakan bagian dari media elektronik yang bekerja dengan prinsip
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elektronik dan elektromagnetik, seperti televisi, radio, dan internet. Di
berbagai media tersebut, terdapat banyak iklan produk pemutih wajah
yang disajikan dengan daya tarik yang beragam. Untuk meningkatkan citra
dan daya tarik produk, beberapa artis dipilih sebagai duta merek (brand
ambassador) guna menarik minat para penggemar mereka (Nevia, 2021).
2.14 Cara Kerja Whitening Cream non-BPOM

Whitening cream wajah bekerja dengan menghambat proses pembentukan
melanin, pigmen yang menentukan variasi warna kulit seperti cerah, cokelat, atau
gelap. Mekanisme kerja krim ini mencakup penghambatan enzim tirosinase,
percepatan pemecahan melanosom, pengurangan produksi enzim dalam jalur
melanogenesis, serta perusakan sel melanosit sebagai penghasil melanin. Efek
toksik dapat timbul akibat adanya bahan aktif dalam krim yang bersaing dengan
tirosin sebagai substrat tirosinase. Akibatnya, enzim ini mengoksidasi hidrokuinon
menjadi benzokuinon, yang bersifat merusak bagi melanosit. Individu dengan
gulit gelap memiliki kadar melanin lebih tinggi dibandingkan pemilik kulit cerah.
Selain itu, krim ini juga dapat menghambat metabolisme sel secara sementara,
sehingga memengaruhi proses sintesis RNA dan DNA. Senyawa aktif yang
terkandung di dalamnya mampu mengurangi hiperpigmentasi kulit hingga 90%
(Juwita, 2021).

Produksi melanin dalam tubuh melibatkan kerja berbagai enzim, vitamin,
dan mineral. Apabila proses ini dihambat, misalnya melalui penekanan aktivitas
enzim atau berkurangnya ketersediaan mineral, maka pembentukan melanin dapat
menurun atau terhenti sepenuhnya. Akibatnya, kulit tampak lebih cerah karena

berkurangnya jumlah pigmen melanin. Enzim tirosinase berperan sebagai
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komponen utama dalam proses sintesis melanin. Penggunaan krim pemutih yang
tidak terdaftar di BPOM dapat menyebabkan perubahan warna kulit menjadi lebih
terang atau mendekati warna kulit aslinya. Namun, penggunaan produk tersebut
dalam konsentrasi berlebihan atau tanpa pengawasan tenaga medis berisiko
menimbulkan gangguan pigmentasi pada kulit (Supandi, 2020).

2.2 Kulit Wajah

2.2.1 Definisi Kulit Wajah

Kulit wajah crupakan lapisan terluar dari tubuh yang melapisi area

wajah, berfungsi sebagai pelindung dari lingkungan cksternal, dan berperan
penting dalam hal estetika serta kesehatan. Kulit wajah lebih sensitif dibandingkan
area kulit lainnya sehingga memerlukan perawatan khusus agar tetap sehat. Kulit
wajah tersusun gs beberapa lapisan yang masing-masing memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu, yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis (Pebrianto et al.,

2020).

Gambar 2.2 Lapisan Kulit Wajah (Widowati & Rinata, 2020)
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%.2 Struktur Kulit Wajah

Kulit wajah terdiri dari tiga lapisan yaitu epidermis, dermis, dan

hipodermis yang masing-masing mempunyai fungsi tersendiri:

1.

Epidermis

Epidermis merupakan lapisan paling luar dari kulit yang tersusun
atas jaringan epitel skuamosa, dengan keratinosit dan melanosit sebagai sel
utamanya. Lapisan ini juga mengandung kolagen dan serat elastis yang
menunjang struktur serta kekuatannya. Fungsi utama epidermis adalah
melindungi tubuh dari berbagai ancaman luar, seperti mikroorganisme
patogen, bakteri berbahaya, serta paparan sinar ultraviolet (UV) yang
berlebihan. Secara histologis, epidermis %diri atas lima lapisan, yaitu
stratum basale, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lucidum
(khusus pada kulit tebal), dan stratum korneum (Widowati & Rinata,

2020).

a. Stratum basal (lapis basal, lapis benih)

Lapisan ini merupakan bagian terdalam dari epidermis yang
tersusun atas sel-sel epitel berlapis di atas membran basal dan memiliki
keterikatan langsung dengan dermis. Sel-sel pada lapisan ini umumnya
berbentuk kuboid hingga silindris, dengan inti sel yang relatif besar serta
sitoplasma yang menunjukkan sifat basofilik. Tingginya aktivitas mitosis
pada lapisan ini mencerminkan peran utamanya dalam regenerasi
jaringan epitel. Sel-sel yang terbentuk akan bermigrasi menuju

permukaan kulit unfuk menggantikan sel-sel yang rusak atan mati pada
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lapisan atas. Proses migrasi ini akan meningkat secara signifikan saat
terjadi cedera, sehingga proses regenerasi berlangsung lebih cepat.
b. Stratum spinosum (lapis taju)

Lapisan ini tersusun atas beberapa Papisan sel berukuran besar
dengan bentuk poligonal dan inti sel oval. Sitoplasma sel menunjukkan
warna kebiruan. Pada pengamatan mikroskopis menggunakan lensa
objektif 45x, tampak tonjolan-tonjolan halus pada permukaan sel yang
tampak saling terhubung antar sel. Struktur tonjolan tersebut
mengandung desmosom, yang berperan penting dalam menjaga kohesi
antar sel pada lapisan ini. Semakin mendekati lapisan permukaan,
morfologi sel mengalami perubahan menjadi lebih pipih.

Stratum granulosum (lapis berbutir)

Lapisan ini terdiri dari 2 hingga 4 lapisan sel pipih ang
mengandung banyak granula basofilik, yang dikenal sebagai granula
keratohialin. Jika diamati menggunakan mikroskop elektron, granula
tersebut tampak sebagai partikel amorf tanpa membran, namun
dikelilingi oleh ribosom. Selain itu, mikrofilamen tampak menempel
pada permukaan granula tersebut.

d. Stratum lusidum (lapis bening)

Lapisan ini terdiri dari ?ua hingga tiga lapis sel epitel skuamosa
yang bersifat sedikit eosinofilik dan tampak jernih saat diamati di bawah
mikroskop. Sel-sel pada lapisan ini telah mengalami kehilangan inti dan
organel, yang menunjukkan bahwa mereka berada pada tahap akhir

diferensiasi. Walaupun desmosom masih ditemukan, ikatan antar sel
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tergolong lemah, sehingga pada preparat histologis sering terlihat adanya
celah atau garis pemisah antara lapisan ini dan stratum komeum di
atasnya.

e. Stratum korneum (lapis tanduk)

Lapisan ini terdiri atas sejumlah besar sel mati yang berbentuk
pipih dan tidak memiliki inti, di mana sitoplasmanya telah digantikan
oleh keratin. Sel-sel pada bagian paling luar merupakan lempeng tanduk
yang telah kehilangan cairan (terdehidrasi) dan secara terus-menerus
mengalami pengelupasan.

? Dermis
Dermis adalah lapisan kulit yang terletak langsung di bawah
epidermis dan tersusun dari jaringan ikat yang kaya akan serat kolagen dan
elastin. Komponen ini berperan dalam memberikan kekuatan mekanis
serta elastisitas pada kulit. Secara histologis, dermis dibagi menjadi dua
lapisan utama, yaitu lapisan papiler yang berada di bagian superfisial dan
lapisan retikular yang terletak lebih dalam (Soesilawati, 2020).
3. Hipodermis
Hipodermis, atau lapisan subkutan, merupakan lapisan ang
terletak di bawah dermis retikular. Lapisan ini terdiri dari ngan ikat
longgar yang mengandung serat kolagen halus yang tersusun sejajar
dengan permukaan kulit dan sebagian menyatu dengan dermis. Pada area
seperti punggung tangan, hipodermis memungkinkan pergerakan kulit
terhadap jaringan di bawahnya. Namun, di lokasi lain, keberadaan serat

pengikat yang menembus dermis lebih banyak menyebabkan kulit menjadi

15




kurang fleksibel. Lapisan ini mengandung jumlah sel lemak yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dermis, di mana jumlahnya dipengaruhi oleh
jenis kelamin dan status nutrisi individu. Lemak subkutan cenderung
terkonsentrasi pada area tertentu; sebagai contoh, lapisan subkutan di
kelopak mata dan penis hampir tidak mengandung lemak, sementara pada
bagian tubuh seperti perut, paha, dan bokong, ketebalannya dapat
mencapai 3 cm atau lebih. Lapisan lemak ini disebut sebagai pannikulus

adiposus (Maulidasari, M. Rezki Muamar, 2020).

E.B Jenis-Jenis Kulit Wajah

57
Kulit wajah manusia diklasifikasikan menjadi empat jenis, %tu kulit

normal, kulit kombinasi, kulit kering, dan kulit berminyak. Perbedaan jenis kulit

ini memerlukan perlakuan dan perawatan yang sesuai agar kesehatan kulit tetap

terjaga dan tidak menimbulkan kerusakan. Oleh karena itu, penting dilakukan

deteksi dini untuk mengetahui tipe @lit wajah masing-masing individu. Setiap

jenis kulit membutuhkan perawatan yang spesifik sesuai dengan karakteristiknya

(Nirwanti et al., 2023).

L.

Kulit normal ditandai dengan kondisi yang seimbang, tidak terlalu kering
maupun berminyak, tampak segar, serta jarang mengalami jerawat. Hal ini
umumnya tidak menjadi masalah bagi kulit normal, karena tidak
menghasilkan terlalu banyak atau terlalu sedikit minyak.

Kulit kering umumnya ditandai dengan tampilan yang sangat kering dan
pori-pori yang tampak kecil. Kulit jenis ini biasanya tampak lebih sensitif
dan tipis. Produksi minyak pada kulit kering sangat sedikit, sehingga

kondisi ini kerap menyebabkan hilangnya kelembapan secara berlebihan.

16




3. Kulit berminyak biasanya ditandai dengan ukuran pori-pori yang terlihat
lebih besar dan terbuka dibandingkan jenis kulit lainnya. Permukaan wajah
terlihat mengkilap akibat produksi minyak berlebih dan cenderung mudah
berjerawat.

4. Kulit kombinasi merupakan jenis kulit yang menggabungkan karakteristik
%Iit kering dan kulit berminyak. Bagian wajah yang biasanya tampak lebih
berminyak meliputi dahi, hidung, dan tengah dagu, yang secara umum
disebut sebagai area T atau T-zone (Wahyu.ningtyasg al., 2020).

2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kerusakan Kulit Wajah

Mekanisme kerusakan kulit bergantung pada interaksi bahan aktif dengan
lapisan kulit, khususnya epidermis dan sel epitel. Salah satu bahan kimia utama
dalam whitening cream adalah merkuri, yang mengurangi produksi melanin
dengan menghambat enzim tirosinase. Namun merkuri dapat diserap melalui kulit
dan terakumulasi di dalam tubuh sehingga menyebabkan stres oksidatif yang
merusak protein seluler dan struktur DNA. Hal ini memicu peradangan kronis,
kerusakan jaringan epitel, dan efek sistemik seperti nefrotoksisitas (Haryanti,
Suwantika, et al., 2020). Selain itu, hidrokuinon, bahan pemutih lainnya, dapat
menyebabkan reaksi iritasi kulit dan memicu okronosis eksogen apabila
digunakan terlalu sering atau dalam waktu yang lama. Mekanisme ini diakibatkan
oleh akumulasi metabolit beracun yang merusak lapisan kulit dan mengubah
pigmentasi (Safiranisa, 2020).

Jenis kulit juga mempengaruhi tingkat kerusakan. Kulit sensitif lebih
rentan terhadap iritasi dan peradangan akibat bahan kimia keras dalam whitening

cream. Paparan sinar UV dapat meningkatkan efek bahan kimia sehingga memicu
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reaksi fototoksik atau fotoalergi yang merusak struktur lipid pelindung kulit dan
menurunkan regenerasi sel epitel. Selain itu, frekuensi penggunaan dan dosis
produk memegang peranan penting. Penggunaan berulang atau dosis tinggi
meningkatkan risiko efek kumulatif, seperti iritasi kronis dan peningkatan risiko
kanker kulit (Indriaty et al., 2020). Faktor lingkungan, seperti polusi udara, juga
mempengaruhi tingkat kerusakan kulit. Kontaminan dapat berinteraksi dengan
bahan kimia dalam whitening cream dan meningkatkan stres oksidatif serta
peradangan pada kulit (Hidajat et al., 2023).

2.3 Sel Epitel Kulit Wajah

2.3.1 Definisi Sel Epitel Kulit Wajah

Sel epitel adalah jenis sel yang membentuk permukaan lapisan luar kulit
manusia. Mereka penting untuk menjaga integritas kulit dan juga unfuk
menjalankan fungsi vital seperti regenerasi, perlindungan dan pengaturan suhu
tubuh. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana sel-sel kulit
berinteraksi dengan bahan-bahan dalam produk perawatan kulit wajah seperti
whitening cream (Soesilawati, 2020).

Epitel berfungsi sebagai pembentuk membran maupun kelenjar. Sebagai
membran, epitel tersusun atas sel-sel yang membentuk lapisan untuk melapisi
serta membatasi permukaan luar maupun bagian dalam tubuh. Epite]l membran
memiliki bentuk sel datar, berbentuk kubus, kolumnar dan transisi Epitel yang
tumbuh melalui jaringan ikat membentuk kelenjar. Pada titik tertentu, permukaan
antara epitel dan jaringan ikat menghilang dan sekresi dari kelenjar memasuki

pembuluh darah. Hal ini disebut kelenjar endokrin (Soesilawati, 2020).
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%‘ingan epitel dapat dibedakan berdasarkan jumlah lapisan sel
penyusunnya, yaitu epitel selapis dan tel berlapis. Epitel selapis terdiri dari satu
lapisan sel yang seluruhnya menempel pada membran basal dan menjangkau
permukaan. Sementara itu, epitel berlapis tersusun atas dua lapisan sel atau lebih,
namun hanya lapisan terdalam yang berhubungan langsung dengan membran
basal, sedangkan sel-sel di atasnya tidak. Selain itu, terdapat pula epitel
pseudoberlapis, yaitu jenis epitel di mana seluruh sel melekat pada membran
basal, namun tidak semua sel mencapai permukaan jaringan (Soesilawati, 2020).
? Epitel Selapis

a. Epitel Selapis Pipih

Epitel selapis pipih terdiri dari sel-sel datar dengan inti yang
bentuknya tidak beraturan, tersusun bersebelahan membentuk satu lapisan
tipis. Contoh jaringan ini adalah dotel, yang melapisi bagian dalam
pembuluh darah dan limfatik. Selain itu, terdapat mesotelium yang berasal
dari mesoderm dan berfungsi melapisi rongga-rongga serosa seperti
perikardium, pleura, dan peritoneum. Jenis epitel ini juga ditemukan di
beberapa bagian tubuh lainnya, seperti pada lapisan parietal kapsul Bowman
dan lengkung Henle di ginjal, alveoli paru-paru, serta di telinga bagian

tengah dan dalam (Soesilawati, 2020).
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Gambar 2.3 Jaringan epitel selapis pipih (Soesilawati, 2020)
b. Epitel Selapis Kubis

Epitel selapis kubis terdiri atas sel-sel berbentuk kubus atau persegi
yang jika dipotong tegak lurus terhadap permukaan akan terlihat simetris,
dengan inti sel yang bulat di bagian tengah. Jenis epitel ini umumnya
ditemukan pada saluran kelenjar yang bersifat sekretorik serta pada

permukaan ovarium (Soesilawati, 2020).

Gambar 2.4 Jaringan epitel selapis kubis (Soesilawati, 2020)
c. Epitel Selapis Silindris

Epitel selapis silindris terbagi menjadi dua tipe, yakni yang memiliki
silia dan yang tidak. Epitel silindris tanpa silia memiliki bentuk yang
menyerupai epitel kuboid selapis, namun sel-selnya tampak lebih tinggi dan
inti sel tersusun sejajar secara vertikal. Jenis epitel ini umumnya terdapat
pada jaringan yang berfungsi dalam sekresi maupun absorpsi. Sementara itu,

epitel silindris bersilia sekilas tampak mirip dengan yang tidak bersilia pada
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pembesaran rendah, namun pada pembesaran tinggi terlihat adanya silia pada
permukaan bebas sel. Epitel silindris bersilia berfungsi melapisi berbagai
organ seperti uterus (rahim), tuba uterina (saluran telur), duktus eferen pada
testis, bronkus kecil di dalam paru-paru, serta kanalis sentralis di sumsum

tulang belakang (Soesilawati, 2020).

A —— Terminal bars

Cilia _ Epithelium

Gambar 2.5 Jaringan epitel selapis silindris (Soesilawati, 2020)
2.3.2 Mekanisme Kerja Whitening Cream non-BPOM hingga Merusak Sel Epitel
Kulit Wajah
Krim pencerah wajah non-BPOM umumnya gcngandung bahan
berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, dan asam retinoat yang dapat merusak sel
epitel kulit melalui berbagai mekanisme biologis. Merkuri menghambat enzim
tirosinase yang terlibat dalam produksi melanin, menyebabkan pigmentasi tidak
alami dan penipisan lapisan epidermis. Selain itu, merkuri dapat terserap melalui
kulit ke aliran darah, menginduksi stres oksidatif yang merusak DNA sel dan
menghambat fungsi enzimatik. Paparan jangka panjang terhadap merkuri juga
dapat menyebabkan apoptosis (kematian sel terprogram) dan disfungsi organ
seperti ginjal serta hati (Hasma & Panaungi, 2023).
Hidrokuinon, di sisi lain, menekan sintesis melanin dengan menghambat

tirosinase, tetapi menghasilkan radikal bebas (semiquinon) yang merusak
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membran sel dan protein kulit. Akumulasi metabolit hidrokuinon dapat
menyebabkan okronosis eksogen, yaitu penumpukan pigmen biru-hitam pada
dermis yang merusak fibroblast dan kolagen. Studi menunjukkan bahwa
hidrokuinon dengan konsentrasi lebih dari 2% dapat menginduksi mutasi genetik
dan meningkatkan risiko karsinoma sel skuamosa (Sari et al., 2022).

Asam retinoat (tretinoin) mempercepat deskuamasi (pengelupasan sel
kulit) secara tidak terkontrol, yang menyebabkan penipisan stratum kormneum dan
gangguan fungsi pelindung epidermis. Ini juga meningkatkan sensitivitas kulit
terhadap sinar UV, memperparah kerusakan DNA sel epitel dan memicu
hiperpigmentasi pasca-inflamasi (Gordon, 2022). Dampak dari penggunaan
bahan-bahan ini adalah penipisan lapisan epidermis, di mana asam retinoat dan
merkuri mengurangi ketebalan stratum korneum, membuat kulit rentan terhadap
trauma dan infeksi. Selain itu, hidrokuinon dan merkuri mengganggu siklus sel
melalui kerusakan DNA, menghambat proliferasi sel epitel baru. Penggunaan
krim pencerah wajah non-BPOM juga dapat memicu inflamasi kronis karena
radikal bebas dari hidrokuinon memicu pelepasan sitokin pro-inflamasi (IL-6,

TNF-0), yang menyebabkan dermatitis dan fibrosis (Sari et al., 2022)

2.3.3 Perubahan Sel Epitel Kulit Wajah Akibat Penggunaan Whitening Cream

non-BPOM
1.  Atypia
Atypia merupakan perubahan pada sel yang berpotensi berkembang
menjadi tumor ganas. Proses perubahan ini menuju keganasan biasanya
berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama. Di bawah ini ciri-ciri

kerusakannya, yaitu Perubahan ukuran dan bentuk inti sel (Wardana,
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2022). Menurut peneliti (Raszewska-Famielee & Flieger, 2022)
pembesaran inti, multiplikasi nukleus, dan perubahan bentuk sel juga
merupakan ciri-ciri atypia. Dalam pemeriksaan sel epitel kulit wajah,
jumlah inti sel (nukleus) yang lebih dari satu di dalam satu sel sudah dapat
dianggap sebagai tanda bahwa sel tersebut tidak normal, meskipun tanpa
melihat bentuk atau ukuran inti sel. Hal ini karena pada kondisi normal,
setiap sel epitel hanya memiliki satu inti. Ketika ditemukan lebih dari satu
inti dalam satu sel, hal ini menunjukkan bahwa terjadi gangguan dalam
proses pembelahan sel, seperti kegagalan pemisahan sel yang sempurna
setelah pembelahan. Gangguan ini disebut sebagai multinukleasi, dan
merupakan salah satu ciri awal dari perubahan sel yang disebut atypia,
yaitu kondisi awal sebelum sel berubah menjadi ganas atau kanker.
Dengan demikian, meskipun tidak terjadi perubahan bentuk atau ukuran
inti, keberadaan lebih dari satu inti saja sudah cukup untuk menandakan
bahwa sel tersebut mengalami perubahan tidak normal, karena sel tidak

lagi mengikuti proses pembelahan yang sehat.

Gambar 2.6 Atypia (Wardana, 2022)
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9.4 Eksfoliatif Sitologi

Sitopatologi eksfoliatif adalah morfologi sel terdeskuamasi yang normal
dan diubah oleh proses patologis. Secara fisiologis, sel, terutama pada jaringan
yang tidak stabil terus mengalami pembusukan karena jaringan tubuh terus
diperbarui. Pemeriksaan sitologi eksfoliatif pada kulit wajah Elakukan dengan
pemeriksaan mikroskopis terhadap sel-sel yang dikerok dari permukaan kulit.
Pemeriksaan sitologi mempunyai kelebihan yaitu snangat sederhana, tidak
menimbulkan rasa sakit, mudah dan cepat. Tes sitologi ini dapat mendeteksi

perubahan abnormal pada sel epitel, yaitu Atypia (Sabirin, 9)20).

24




BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Kulit wajah pengguna Efek penggunaan

whitening cream non-BPOM Lo
whitening cream non-

3 Kandungan whitening : l i BPOM : !
| cream non-BPOM : 1 | L Per_ubahan wama 3
| 1. Merkuri | Sel cpitel pada P ki |
\ 2. Hidrokuinon i kulit wajah 4—§ 2. Iritasi l(llll[. 3
| 3. Asam Retinoat | i 3. Kanker kit 3
e e i i 4. Flek hitam !

E Perubahan sel e.p1tel pada kulit i Perubahan sel -

' wajah ! .

R l_ _______________ : Atypia

Metode
imprint/swab
Normal Tidak normal
Nukleus tunggal Nukleus lebih dari satu

Qeterangan 3 |:| Variabel Diteliti

Variabel Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Gambaran Sel Epitel Kulit Wajah Pengguna
Whitening Cream non-BPOM pada Mahasiswa Institut Teknologi

Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
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3.? Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, kandungan yang terdapat pada
whitening cream non-BPOM ada 3 yaitu, Merkuri, Hidrokuinon, Asam Retinoat.
Dan dampak dari whitening cream non-BPOM antara lain perubahan warna kulit,
iritasi kulit, kanker kulit dan flek hitam. Adapun perubahan sel epitel kulit wajah
akibat penggunaan whitening cream non-BPOM antara lain adalah atypia.

ﬂetode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode imprint (swab).
Hasil yang akan didapatkan pada pemeriksaan sel epitel kulit wajah terbagi
menjadi 2 yaitu normal: nukleus tunggal sedangkan tidak normal: nukleus lebih

dari satu.
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METODE PENELITIAN
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
4.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
suatu kondisi sosial tertentu, serta digunakan untuk mengungkap dan menjelaskan
suatu fenomena atau peristiwa sosial. Pendekatan ini dilakukan dengan
menggambarkan variabel-variabel yang berkaitan dengan isu atau objek yang
diteliti berdasarkan fenomena yang sedang diamati (Nurmala et al., 2021). Dalam
penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang gambaran sel epitel kulit wajah
pengguna whitening cream non-BPOM pada mahasiswa Estimt Teknologi Sains
dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.
ﬁ.z Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, yaitu metode
observasional yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data
dari berbagai variabel dalam satu waktu tertentu. Pendekatan ini mencakup
seluruh populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian dalam periode
pengamatan yang sama (Arief Furchan, 2020).
EZ Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai dengan

penyusunan laporan akhir, yaitu bulan Desember 2024 hingga bulan Mei 2025.
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4.2.2 Tempat Penelitian
@stitut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
adalah lokasi yang dipilih oleh peneliti secara sengaja untuk melakukan sebuah
penelitian. Lokasi Institut Teknologi Sains dan Kesehatan E‘lsan Cendekia Medika
Jombang terletak di JI. Halmahera No.33 Jombatan Kaliwungu Kecamatan
Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61419.
4.3 Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
4.3.1 Populasi
Populasi merupakan Empulan individu atau objek di suatu wilayah yang
memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti sebagai
subjek penelitian guna memperoleh data yang dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan (Aeniyatul, 9)20)_ Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Mahasiswi Fnstitut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika
Jombang yang menggunakan whitening cream non-BPOM yang berjumlah 30
orang.
4.3.2 Sampling
%knik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang
diambil memiliki karakteristik gtentu yang sesuai dengan kriteria penelitian,
sehingga hasil yang diperoleh mampu mencerminkan kondisi populasi secara
akurat (Fadhillahl) et al., 2024).
?.3.3 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Dalam

penelitian ini sampel yang diambil adalah sebagian pengguna whitening cream
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non-BPOM pada Mahasiswi Elstitut Teknologi Sains dan Keschatan Insan
Cendekia Medika Jombang yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
a. Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah ketentuan yang menetapkan bahwa subjek penelitian
memiliki karakteristik yang sesuai untuk dimasukkan dalam penelitian dan
memenuhi ketentuan untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian
(Yulianto & Alhamdi, 2022).
Eriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain:
1. Pengguna bersedia menjadi responden.
2. Responden yang menggunakan produk whitening cream non-BPOM >3
tahun (Mayaserli & Sasmita, 2022).
E Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan ketentuan yang digunakan untuk mengecualikan
subjek dari penelitian karena tidak memenuhi persyaratan sebagai sampel.
Hal ini dapat disebabkan oleh penolakan njadi responden atau berada
dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilakukan pengambilan data
(Yulianto & Alhamdi, 2022).
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini antara lain:
1. Responden memiliki riwayat alergi atau kulit sensitif.
2. Responden memiliki luka terbuka atau infeksi di wajah.
3. Responden memiliki riwayat atau sedang mengalami penyakit kulit kronis

pada area wajah, seperti psoriasis atau demmatitis atopik (eksim).
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94 Kerangka Kerja (Frame Work)

Populasi
Seluruh Mahasiswi Fnstitut Teknologi Sains dan Kesehatan asan Cendekia
Medika Jombang yang memakai whitening cream non-BPOM yang berjumlah 30

orang.

I

Teknik Sampling
Purposive sampling

v

Sampel
Sebagian pengguna whitening cream non-BPOM pada mahasiswipnstitut
Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang yang
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.

!

Pengambilan sampel kerokan
kulit/swab

I

Sampel dioleskan ke objek
glass

I

Pewarnaan (fiksasi alkohol 96%, eosin,

methylene blue)

I

Diamati dibawah mikroskop

!

Pengolahan dan Analisa Data

Pemberian kode dan Penyajian tabel

'

Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka kerja pemeriksaan Gambaran sel epitel kulit wajah
pengguna whitening cream non-BPOM pada Mahasiswa Institut

Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.
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4.5 Variabel Penelitian dan Definisi@perasional Variabel Penelitian
4.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu hal yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari hingga menemukan informasi tentang hal tersebut (Hikmah,
2021). Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sel epitel kulit wajah
pengguna whitening cream non-BPOM pada Mahasiswa Estitut Teknologi Sains
dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.
95.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan batasan dan cara pengukuran
variabel yang akan diteliti.

Tabel 4.1 Definisi Operasional Gambaran sel epitel kulit wajah pengguna
whitening cream non-BPOM pada Mahasiswa Institut Teknologi Sains

dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.

Variabel Definisi Parameter Instrument Kategori Skala
Operasional Data
Sel epitel Sel yang melapisi | Ditemukan | Observasi Normal: Nominal

kulit wajah | permukaan organ | kerusakan | Laboratorium | nukelus

pada kulit wajah pada sel Tunggal
pengguna berfungsi sebagai | epitel kulit
whitening | pelindung dan wajah yaitu Tidak
cream non- | penghalang multiplikasi normal:
BPOM antara bagian nukleus Nukleus
dalam dan luar atau jumlah lebih dari
kulit wajah, inti sel satu
sehingga lebih dari
melindungi satu

bagian dalam
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kulit wajah dari
virus pada
pengguna krim
pemutih kulit
wajah yang tidak
terdaftar dan
teruji oleh Badan
Pengawas Obat
dan Minuman,
sehingga
dikhawatirkan
produk
mengandung

bahan berbahaya

gﬁ Pengumpulan Data
4.6.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berfungsi sebagai sarana yang berguna untuk
mengumpulkan data dan informasi, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
memperoleh jawaban atas permasalahan yang dikaji dalam penelitian (Ardiansyah
et al., 2023). Alat instrumen yang digunakan laboratorium sitohistologi dan
mikroskop.
96.2 Alat dan Bahan
A. Alat
1. Masker
2. Sarung tangan

3. Pipet tetes
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4. Object glass
5. Cover glass
6. Mikroskop
7. Spatel kayu
8. Pulpen
9. Tissue
10. Kertas label
11. Kapas
12. Wadah specimen
B. Bahan
1. Larutan methylene blue
2. Larutan eosin
3. Air
4. Alkohol absolut 96%
5. Larutan saline
(Sephia, 2024).
96.3 Prosedur Penelitian
A. Prosedur Pengambilan dan Pewarnaan Sel
1. Memberikan penjelasan secara lisan kepada responden tentang
prosedur penelitian.
2. Responden diberikan pengisian kuisioner dan informed consent
sebagai tanda persetujuan menjadi responden penelitian.
3. Object glass dalam keadaan kering dan bersih kemudian diberi label

identitas.
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4. Responden dipersilahkan duduk dengan nyaman.

5. Responden diberi intruksi dan swab kulit wajah pengguna whitening
cream non-BPOM

6. Permukaan kulit dibersihkan menggunakan ?apas yang ditetesi
larutan saline.

7. Pengambilan spesimen dilakukan dengan mengkerok (swab) kulit
wajah pada bagian kulit wajah yang menggunakan whitening cream
non-BPOM dengan spatel kayu sebanyak tiga Eli kerokan pada
bagian yang sama dengan tekanan sedang.

8. Sampel yang didapat kemudian dioleskan keatas object glass, dan
dimasukkan wadah spesimen yang telah diisi dengan larutan alkohol
96% selama 20 menit dan dikeringkan.

9. Sampel diteteskan larutan cosin secara merata pada object glass, lalu
diamkan selama 2-3 menit setelah itu bilas dengan air mengalir dan
dikeringkan.

10. Sampel diteteskan sedikit larutan methylene blue, lalu diamkan
selama 2-3 menit kemudian dibilas dengan air mengalir dan
dikeringkan.

11. Sediaan ditutup dengan cover glass dan diamati dengan mikroskop
digital.

(Sephia, 2024).
B. Pengamatan Sel Epitel Kulit Wajah
Sediaan diperiksa dibawah mikroskop digital dengan pembesaran

okuler 10x dan objektif 40x, label nomor disebelah kiri dan gelas penutup
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disebelah kanan. Pengamatan dimulai dari ujung atas kiri ke kanan sampai
ujung kanan sediaan dengan memindahkan 1/3 lapangan pandang
dilanjutkan kebawah dan diperiksa hingga ujung kiri sampai seluruh
sediaan diamati.
(Prianto, 2024)
4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data
4.7.1 Teknik Pengolahan Data
Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan setelah semua data
terkumpul melalui beberapa tahap, yaitu:
1. Pemberian Kode
Proses pemberian kode dilakukan dengan menetapkan simbol, baik berupa
angka, huruf, maupun kombinasi keduanya, yang digunakan untuk mewakili

bagian-bagian tertentu dari data (Ummah, 2020). Penelitian ini menggunakan

kode gzagai berikut:
A. Responden
1. Responden 1 Kode R1
2. Responden 2 Kode R2
3. Responden 3 Kode R3
B. Hasil
1. Normal Kode N
2. Tidak Normal Kode TN

2. Penyajian Tabel
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Penyajian tabel merupakan kumpulan dari data yang disusun berdasarkan
baris dan kolom untuk mempermudah pembacaan, analisis, dan interpretasi
informasi (Berampu et al., 2022).

4.7.2 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis univariat, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik dari data yang telah dikumpulkan secara
menyeluruh (Heriyanto, 2020). Hasil penelitian akan dijadikan persentase menjadi

normal dan tidak normal, dengan menggunakan rumus:

B
P=N><100%

Keterangan:

P = Persentase

B = Frekuensi tiap kategori
N = Jumlah sampel

Hasil dari pengolahan data, kemudian dibaca interpretasi hasil%agai berikut:
0% : Tidak ada satupun

1-25% : Sebagian kecil

26% -49%  : Hampir sebagian

50% : Setengah

51%-75%  : Sebagian besar

76% -99%  : Hampir seluruh

100% : Seluruh
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4.8 Etika Penelitian
g.l Uji Etik

Uji etik yang digunakan dalam penelitian ini gan Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Fakultas Vokasi Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan
Cendekia Medika Jombang sebelum mendapatkan data penelitian.

98.2 Informed consent (Lembar persetujuan)

Subjek yang akan diteliti diminta memberikan persetujuan secara sukarela
tanpa adanya paksaan. Responden memiliki hak penuh untuk menentukan
keputusan, termasuk menolak berpartisipasi dalam penelitian, dan peneliti
menghargai setiap keputusan yang diambil oleh responden (Hansen, 2023).

4.89 Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti akan menjaga kerahasiaan semua informasi milik responden, dan
hanya data yang dianggap relevan yang akan dipilih untuk disampaikan serta
dicantumkan dalam hasil penelitian (Hansen, 2023).

98.4 Anenymity (Tanpa nama)

Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak menuliskan nama responden

pada lembar pengumpulan data, melainkan hanya menggunakan kode sebagai

pengganti identitas. (Hansen, 2023).
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gAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

5%

Berdasarkan hasil penelitian gambaran sel epitel kulit wajah pengguna
whitening ecream non-BPOM pada mahasiswa Estitut Teknologi Sains dan
Kesehatan Insan Cendekia Medika pombang diperoleh hasil berbentuk data umum
dan data khusus. Data umum berupa berapa lama penggunaan whitening cream
non-BPOM dan berapa kali pemakaian dalam seminggu. Sedangkan data khusus
berupa hasil pemeriksaan gambaran sel epitel kulit wajah pengguna whitening
cream non-BPOM pada mahasiswa Fnstitut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan
Cendekia Medika Jombang.

Data umum
1. Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan whitening eream non-
BPOM.

qabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan
Whitening Cream Non-BPOM

No Lama penggunaan Frekuensi Persentase (%) | Sel epitel kulit
whitening cream non- wajah yang
BPOM tidak normal
1. 3 tahun 7 23.3% 0
2. 3.5 tahun 9 30% 1
3. 4 tahun 6 20% 6
4, 4,5 tahun 8 26.7% 8
30 100% 15

Total
Eumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan bahwa sebagian kecil responden yang
menggunakan whitening cream non-BPOM penggunaan 3 tahun dengan frekuensi
7 responden (23,3%) dan sel epitel kulit wajah yang tidak normal berjumlah 0

responden, hampir sebagian penggunaan 3,5 tahun dengan frekuensi 9 responden
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(30%) dan sel epitel kulit wajah yang tidak normal berjumlah 1 responden,

sebagian kecil penggunaan 4 tahun dengan frekuensi 6 responden (20%) dan sel

epitel kulit wajah yang tidak normal berjumlah 6 responden, hampir sebagian

penggunaan 4,5 tahun dengan frekuensi 8 responden (26,7%) dan sel epitel kulit

wajah yang tidak normal berjumlah & responden.

2. Karakteristik responden berdasarkan pemakaian whitening cream non-BPOM
%am seminggu.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemakaian Whitening
Cream Non-BPOM Dalam Seminggu

No Lama pemakaian Frekuensi Persentase | Sel epitel kulit
whitening cream non- (%) wajah yang
BPOM dalam seminggu tidak normal
1. Tidak tentu 5 16,6% 0
2. 2-3 kali 9 30% 1
3. Segap hari 16 53.4% 14
otal 30 100% 15

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan bahwa sebagian kecil responden yang memakai
whitening cream non-BPOM dalam seminggu pemakaian tidak tentu dengan
frekuensi 5 responden (16,6%) dan sel epitel kulit wajah yang tidak normal
berjumlah 0 responden, hampir sebagian pemakaian 2-3 kali dengan frekuensi 9
responden (30%) dan sel epitel kulit wajah yang tidak normal berjumlah 1
responden, sebagian besar pemakaian setiap hari dengan frekuensi 16 responden
(53,4%) dan sel epitel kulit wajah yang tidak normal berjumlah 14 responden.
5.1.2 Data Khusus

Pemeriksaan sel epitel kulit wajah pengguna whitening cream non-BPOM
dengan melihat Gambaran sel epitel kulit wajah pengguna whitening cream non-
BPOM pada mahasiswa Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia

Medika Jombang menggunakan alat mikroskop metode Imprint (swab) pada
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bagian kulit wajah. Hasil pemeriksaan Qategori normal dan tidak normal yang
dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut:
Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Gambaran Sel Epitel Kulit gfWajah Pengguna

Whitening Cream Non-BPOM Pada Mahasiswa Institut Teknologi
Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.

No Gambaran sel epitel kulit wajah E’ekuensi Persentase (%)
pengguna whitening cream non-
BPOM
1. Normal 15 50%
2. Tidak Normal 15 50%
Total 30 100%

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 5.3 dari total responden sebanyak 30 responden pemeriksaan
sel epitel kulit wajah pengguna whitening cream non-BPOM pada mahasiswa
Estitut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
didapatkan hasil bahwa setengah responden tidak mengalami perubahan sel epitel
atau normal sebanyak 15 (50%) dan didapatkan setengah responden mengalami
perubahan sel epitel atau tidak normal sebanyak 15 (50%).
5.2 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5.3 hasil penelitian pada 30 responden didapatkan
setengah dari pemeriksaan sel epitel kulit wajah bahwa tidak adanya perubahan
sel epitel atau normal sebanyak 15 responden (50%) dan didapatkan setengah
adanya perubahan sel epitel kulit wajah atau tidak normal sebanyak 15 responden
(50%). Menurut peneliti (Raszewska, dll, 2022) menyatakan hasil ini
mengindikasikan bahwa penggunaan whitening cream yang tidak BPOM
berpotensi besar menimbulkan kerusakan pada sel-sel epitel wajah. Paparan bahan
berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon yang umumnya terdapat pada
whitening cream non-BPOM dapat memicu perubahan morfologi sel, termasuk

pembesaran nukleus, hiperkromasi (pewarnaan inti sel yang berlebihan akibat
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peningkatan kandungan DNA), dan perubahan bentuk sel menjadi tidak beraturan
merupakan ciri-ciri awal dari atypia atau kelainan bentuk sel. Atypia menandakan
adanya gangguan pada proses diferensiasi dan proliferasi sel, yang apabila terus
berlanjut tanpa pengendalian dapat berkembang menuju perubahan displastik atau
prakanker.

Lama penggunaan whitening cream non-BPOM pada 7 responden (23,3%)
penggunaan 3 tahun, 9 responden (30%) penggunaan 3,5 tahun, 6 responden
penggunaan 4 tahun (20%), dan 8 responden penggunaan 4,5 tahun (26,7%), juga
berperan penting dalam tingkat kerusakan sel epitel. Responden yang
menggunakan krim pemutih lebih dari tiga tahun memiliki kecenderungan ﬂih
tinggi mengalami perubahan abnormal dibandingkan dengan yang
menggunakannya kurang dari tiga tahun. Penelitian (Mahmudah et al., 2024)
sejalan dengan penelitian ini, bahwa paparan jangka panjang terhadap bahan
kimia keras dapat memperparah tingkat kerusakan jaringan kulit, memperbesar
risiko terjadinya perubahan displastik pada sel epitel.

Faktor lain yang memperburuk kondisi ini adalah ketidaktahuan responden
terhadap pemakaian produk ng digunakan. Dalam penelitian ini, sebanyak 5
responden (16,6%) memakai whitening cream non-BPOM dalam seminggu
pemakaian tidak tentu, 9 responden (30%) pemakaian 2-3 kali, dan 16 responden
(53,4%) pemakaian setiap hari. Responden tidak mengetahui secara pasti bahan
aktif yang terdapat dalam cream yang mercka gunakan. Hal ini memperbesar
risiko karena pengguna tidak dapat mengontrol paparan terhadap zat berbahaya
seperti merkuri, asam retinoat, dan hidrokuinon. Merkuri bekerja dengan

menghambat enzim tirosinase dalam pembentukan melanin, sehingga kulit tampak
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lebih putih dalam waktu singkat. Namun, efek jangka panjangnya sangat
berbahaya karena dapat menimbulkan akumulasi racun dalam jaringan,
mengganggu regenerasi kulit, hingga meningkatkan risiko kanker kulit
(Raszewska-Famielec & Flieger, 2022).

Lama penggunaan dan frekuensi pemakaian whitening cream non-BPOM
sangat berpengaruh terhadap kondisi sel epitel kulit wajah. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa kerusakan sel epitel kulit wajah terjadi pada responden yang
menggunakan produk selama 4 tahun dan 4,5 tahun. Dari 6 responden yang
menggunakan selama 4 tahun, seluruhnya (6 responden) mengalami perubahan sel
epitel kulit wajah menjadi tidak normal. Demikian pula, pada responden yang
telah menggunakan selama 4,5 tahun, semua dari 8 responden (100%) mengalami
sel epitel kulit wajah tidak normal. Hal ini berarti bahwa total 14 responden yang
menggunakan produk selama >4 tahun seluruhnya mengalami kerusakan sel epitel
kulit wajah. Jika dibandingkan dengan responden yang menggunakan selama 3
tahun (7 responden) tidak ada satu pun yang mengalami perubahan, dan dari
pengguna 3,5 tahun (9 responden), hanya 1 responden yang mengalami kerusakan
sel epitel kulit wajah, maka terlihat jelas bahwa masa pakai >4 tahun menjadi titik
kritis kerusakan sel epitel kulit wajah.

Menurut peneliti frekuensi pemakaian setiap hari memperkuat kerusakan
sel yang terjadi akibat durasi panjang tersebut. Dari 16 responden yang memakai
whitening cream setiap hari, 14 responden mengalami perubahan sel epitel kulit
wajah menjadi tidak normal. Mayoritas dari responden yang memakai setiap hari
juga termasuk dalam kelompok pengguna 4 tahun dan 4,5 tahun, schingga

kombinasi antara durasi pemakaian jangka panjang dan penggunaan harian
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menjadi faktor utama penyebab kerusakan sel epitel kulit wajah. Paparan terus-
menerus terhadap bahan kimia aktif berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon
dalam produk whitening cream non-BPOM mengakibatkan gangguan regenerasi
sel, stres oksidatif, serta kerusakan DNA sel epitel (Hasma & Panaungi, 2023).
Hal ini menyebabkan perubahan morfologis pada sel, seperti pembesaran inti,
multiplikasi nukleus, dan perubahan bentuk sel yang merupakan ciri-ciri atypia
(Raszewska-Famielec & Flieger, 2022). Penelitian ini memperkuat teori bahwa
paparan kronis dan berulang tanpa jeda pemulihan akan memicu kerusakan
jaringan secara progresif, bahkan berpotensi menuju perubahan prakanker jika
tidak dihentikan (Sari et al., 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pemakaian whitening cream non-BPOM selama >4 tahun dengan frekuensi setiap
hari sangat berisiko terhadap kesehatan kulit, khususnya dalam menyebabkan
perubahan struktur sel epitel wajah menjadi tidak normal secara histopatologis.
Berdasarkan penelitian ini terdapat 7 responden (23,3%) yang telah
menggunakan whitening cream non-BPOM selama 3 tahun, namun tidak
menunjukkan adanya perubahan atan kerusakan pada sel epitel kulit wajah.
Demikian pula, terdapat 5 responden (16,6%) yang menggunakan produk dengan
pemakaian tidak tentu dalam seminggu juga menunjukkan gambaran sel epitel
yang normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa durasi penggunaan tidak selalu
menjadi faktor penentu terjadinya kerusakan sel epitel, namun lama pemakaian
dan berbagai faktor perlindungan tubuh juga memegang peranan penting. Salah
satu penjelasan utama dari perubahan ini adalah kemampuan regeneratif kulit,
khususnya pada lapisan epidermis dan sel epitel. Siklus pergantian sel kulit

manusia adalah 28-40 hari pada orang dewasa. Dalam kondisi penggunaan produk
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yang tidak setiap hari atau tidak rutin, sel-sel epitel masih memiliki waktu yang
cukup untuk melakukan proses regenerasi dan perbaikan kerusakan ringan yang
mungkin terjadi. Regenerasi ini akan terhambat apabila terjadi paparan berulang
dan terus-menerus terhadap bahan toksik, seperti yang ditemukan pada responden
yang menggunakan produk setiap hari dan penggunaan >4 tahun (Hasma &
Panaungi, 2023). Frekuensi pemakaian yang tidak tentu mengindikasikan bahwa
kulit tidak mengalami paparan konstan terhadap zat kimia yang berpotensi toksik
seperti merkuri, hidrokuinon, dan asam retinoat.

Menurut peneliti (Aurellia & Nainggolan, 2021) menyatakan bahwa
paparan sesekali atau tidak terus-menerus terhadap produk kosmetik berisiko
rendah menimbulkan kerusakan permanen pada struktur sel epitel, karena sistem
pertahanan kulit masih dapat mengatasi dan menetralkan efek bahan kimia
tersebut. Sel-sel Langerhans dan antioksidan endogen dalam kulit masih dapat
berfungsi optimal dalam menetralkan radikal bebas atau iritan yang masuk
melalui permukaan kulit.

Faktor lain yang mendukung integritas sel epitel tetap normal adalah
adanya perbedaan individu dalam respon kulit terhadap bahan kimia. Jenis kulit,
genetik, skin barrier, serta status nutrisi dapat mempengaruhi ketahanan sel epitel
terhadap iritasi. Kulit yang memiliki skin barrier yang baik cenderung lebih tahan
terhadap bahan kimia, karena lapisan stratum korneum yang kuat dapat
menghambat penetrasi zat berbahaya ke lapisan lebih dalam (Miller et al., 2021).
Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bahwa tidak semua produk
whitening cream non-BPOM memiliki kadar bahan aktif yang tinggi atau

berbahaya dalam jumlah signifikan. Variasi dalam komposisi produk yang




digunakan oleh responden dapat menyebabkan perbedaan efek pada kulit.
Sebagian produk mungkin hanya mengandung bahan pencerah ringan atau dalam
kadar yang sangat kecil, sehingga tidak cukup untuk menyebabkan perubahan
morfologis pada sel epitel, terutama jika penggunaannya tidak dilakukan setiap
hari.

Menurut peneliti (Owen & Katz, 2021) juga menyatakan bahwa
homeostasis kulit sangat dipengaruhi oleh faktor mikrobiota kulit dan
keseimbangan pH. Keseimbangan pH kulit yang tetap stabil, terutama dalam
rentang 4.5-5.5, menjaga integritas struktural protein dan enzim kulit, serta
mencegah kolonisasi mikroorganisme patogen. Bila kulit tetap dalam kondisi
fisiologis yang sehat, maka kemungkinan terjadinya kerusakan atau peradangan
akibat paparan bahan asing akan lebih kecil. Waktu istirahat atau periode jeda
antara pemakaian produk juga mempengaruhi keutuhan sel epitel. Penggunaan
produk yang tidak rutin memberikan waktu pemulihan bagi kulit, schingga stres
seluler tidak terjadi secara akumulatif. Paparan bahan kimia tanpa masa
pemulihan menyebabkan kulit tidak mampu membuang racun atau memperbaiki
kerusakan kecil yang terjadi secara bertahap, yang kemudian berkembang menjadi
atypia. Sebaliknya, penggunaan dengan pemakaian tidak tentu memungkinkan
kulit memulihkan kondisi selulernya.

Dengan demikian, penggunaan whitening cream non-BPOM selama 3
tahun belum tentu menyebabkan kerusakan pada sel epitel, apalagi jika
pemakaiannya tidak dilakukan setiap hari dan kulit pengguna dalam kondisi sehat.
Kondisi sel epitel yang tetap normal dalam kasus ini menunjukkan adanya peran

penting dari lamanya waktu penggunaan yang mempengaruhi kesehatan sel epitel,
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tetapi juga lama pemakaian, kandungan bahan aktif dalam produk, dan kondisi

kulit setiap individu.
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ﬁBﬁ

PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswi gstimt Teknologi
Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang mengenai sel epitel kulit
wajah pengguna whitening cream non-BPOM dapat disimpulkan setengah (50%)
sponden mengalami terjadinya perubahan sel epitel menjadi tidak normal.
6.2 Saran
6.2.1 Bagi Mahasiswa Pengguna Whitening Cream Non-BPOM
Diharapkan bagi mahasiswa dapat memahami mengenai bahaya dalam
penggunaan whitening cream non-BPOM. Penting bagi mahasiswa untuk
memeriksa apakah produk tersebut telah terdaftar di BPOM dan memperhatikan
kandungan bahan aktif yang ada dalam produk, karena untuk pemakaian jangka
panjang agar terhindar dari kerusakan kulit (kanker kulit).
EZ.Z Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan bagi tenaga keschatan untuk melakukan edukasi dan
sosialisasi terutama di kalangan remaja dan mahasiswa yang lebih mendalam
tentang efek samping dan dampak jangka panjang dari penggunaan bahan kimia
berbahaya dalam produk ilegal.
%.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan metode yang
lebih komprehensif, seperti menambahkan analisis bentuk dan ukuran inti sel
untuk memperkuat identifikasi atypia secara morfologis. Selain itu, peneliti juga

dapat melakukan uji laboratorium terhadap kandungan bahan aktif dalam
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whitening cream yang digunakan responden, guna memastikan hubungan
langsung antara zat kimia tertentu dengan perubahan sel epitel.
6.2.4 Bagi Institusi

Diharapkan bagi institusi bisa lebih berperan aktif dalam meningkatkan
kesadaran kesehatan kulit di kalangan mahasiswa, sekaligus menciptakan
lingkungan yang lebih aman terkait penggunaan produk kecantikan dengan
memberikan penyuluhan mengenai bahaya penggunaan produk kosmetik ilegal di
kalangan mahasiswa, khususnya yang berkaitan dengan whitening cream non-

BPOM. Hal ini bisa dilakukan melalui seminar atau workshop.
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